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PENGANTAR

Pusat Penelitian dan Pengembangan Teknologi Isotop dan Radiasi, Badan Tenaga
Nuklir Nasional (P3TIR - BATAN) telah menyelenggarakan Seminar Ilmiah Aplikasi
Teknologi Isotop dan Radiasi ke 15, di Jakarta tanggal 17 dan 18 Februari 2004. Seminar
ilmiah ini bertujuan untuk menyebarluaskan hasil-hasil penelitian teknologi isotop dan
radiasi serta sebagai sarana tukar menukar informasi di antara para peneliti atau antara
para peneliti dan industriawan. Hal ini untuk lebih memperluas wawasan para peneliti
dan agar lebih dapat mendayagunakan teknologi isotop dan radiasi dalam bidang
pertanian dan peternakan, industri, hidrologi dan lingkungan.

Seminar ilmiah ini dihadiri oleh 150 peserta (36 peserta undangan, dan 115
péserta lainnya) yang terdiri dari instansi terkait, ilmuwan dan peneliti.

Peserta pertemuan ilmiah terdiri dari :

e Lingkungan Batan;

o Instansi Pemerintah : Kementrian Riset dan Teknologi, Departemen Pertanian, Badan
Standardisasi Nasional; Balai Penelitian Tanaman Sayur (Balitsa) - Bandung; Balai
Penelitian Tanaman Rempah dan Obat (Balittro), Balai Penelitian Bioteknologi
(Balitbio) & Balai Embrio Ternak (BET) - Bogor; dan Balai Penelitian Tanaman Hias
(Balithias) -~ Pasar Minggu;

e Perguruan Tinggi : Universitas Indonesia - Jakarta, Institut Pertanian Bogor - Bogor,
Universitas Hasanuddin - Makasar, dan Universitas Andalas - Padang;

Seminar ilmiah ini memuat seluruh makalah yang dipresentasikan dalam
pertemuan tersebut yaitu 4 makalah utama/undangan dan 38 makalah peserta.
Sedangkan makalah yang tidak dipresentasikan, tidak dimuat dalam risalah ini.

Seminar pertemuan ini diharapkan dapat menambah sumber informasi dan ilmu
pengetahuan yang berkaitan dengan teknologi nuklir bagi pihak yang membutuhkan

untuk menunjang pembangunan nasional di masa datang.

Penyunting,
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PENGARUH KOMBINASI DUA JENIS PUPUK HIJAU DAN UREA
TERHADAP PRODUKSI DAN SERAPAN N PADI SAWAH

Haryanto, Idawati, Havid Rasjid dan Elsje L. Sisworo
Puslitbang Teknologi Isotop dan Radiasi - BATAN, Jakarta

ABSTRAK

PENGARUH KOMBINASI DUA JENIS PUPUK HIJAU DAN UREA TERHADAP
PRODUKSI DAN SERAPAN N PADI SAWAH. Telah dilakukan suatu percobaan lapang untuk
mempelajari kombinasi dua jenis pupuk hijau dan urea terhadap produksi padi dan serapan hara
N di lahan sawah. Pada percobaan ini dilakukan pengujian terhadap 11 perlakuan , yaitu :
pemupukan dengan 200 kg ureatha (U ), 100 kg urea ( % U ), 100 kg urea + Azolla ¥ U + Az
), 100 kg urea + Sesbania (¥ U + S, Azolla + Sesbania yang dinkorporasikan pada 50 HST
(hari setelah tanam) ( Az + S ), Azolla + Sesbania (diberikan sebagai pupuk hijau pada saat
pengolahan tanah| ( Az + Sph ), 100 kg Urea + Azolla + Sesbania yang diinkorporasikan 50 HST
(¥2U + Az + S, 100 kg Urea + Azolla + Sesbania (diberikan sebagai pupuk hijau pada saat
pengolahan tanah) ( %2 U + Az + Sph), Azolla [ A ), Sesbania diinkorporasikan pada 50 HST ( S ),
dan kontrol (tanpa pupuk urea, Azola maupun Sesbania). Padi varietas Cilosari ditanam pada
percobaan ini. Percobaan dirancang dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dan masing-
masing perlakuan diulang 4 kali. Untuk mempelajari serapan N-berasal dari pupuk dan pupuk
dan pupuk hijau pada percobaan ini digunakan teknik isotop N dengan metode tidak langsung.
Pupuk ZA bertanda "N yang memiliki 10,12% atom "N diaplikasikan pada petak isotop yang
berukuran 1m x 1m dari setiap petak dalam percobaan ini. Hasil yang diperoleh dari percobaan
ini adalah pemupukan 100 kg ureatha + Azolla + Sesbania (saat pengolahan tanah dari lahan
berbeda) memberikan ketersediaan N tanah lebih tinggi daripada pemupukan 200 kg urea’ha
terhadap produksi gabah, serapan N-total dalam gabah dan serapan N-berasal dari pupuk tidak
berbeda nyata.

ABSTRACT

EFFECT OF TWO KINDS OF GREEN MANURE AND UREA ON PRODUCTION
AND N UPTAKE BY LOWLAND RICE. One field experiment has been conducted to study
effect of two kinds of green manure and urea on production and N uptake in lowland rice. This
experiment were used 11 treatments : ( U ) applying urea fertilizer at dose 200 kg urea/ha or
recommended dose, [ % U ) urea at 100 kg /ha, | % U + Az) urea at 100kg/ha + Azolla
inoculation, (1/2 U + S ) urea at 100 kg/ha + Sesbania incorporated at 50 DAT (days after
transplanting), ( Az + S ) Azolla inoculation + Sesbania incorporated at 50 DAT, ( Az + Sph)
Azolla inoculation + Sesbania crop imported into the soil as green manure applied at preparation
time of the land, (%2 U + Az + S ) treatment of [Az + S) combined with 100 kg urea/ha
application, (% U + Az + Sph ) treatment of (Az + Sph) combined with 100 kg urea/ha
application, ( A ) inoculation of Azolla, ( S | Sesbania incorporated at 50 DAT, and Control
(without urea, Azolla, and Sesbania). Lowland rice variety Cilosari was used in this experiment,
This experiment was designed by Randomized Complete Block Design with 4 replicates for each
treatment. To study the N-devided from fertilizer and green manure the "N isotope technique
was used with the non direct method. Labelled N ammonium sulphate with 10.12% SN was
applied at 1 m x 1 m isotope plots for each plot in this experiment. The result showed that
treatment combination of 100 kg urea/ha + Azolla inoculation + Sesbania crop incorporated into
the soil as green manure applied at preparation time of the land gave N availability of soil higher
than that resulted by 200 kg Urea/ha application. These treatments were not significantly
different for total N uptake and N-derived from fertilizer in the rice grain.

PENDAHULUAN

Penggunaan pupuk buatan (misalnya NPK)
secara terus menerus dalam jumlah besar tidak
hanya berdampak pada besarnya biaya produksi
yang harus ditanggung oleh petani tetapi juga
berdampak negatif pada lahan yang diusahakan.

Dengan pemberian pupuk kimia secara terus
menerus pada lahan sawah yang diusahakan
akan menyebabkan peningkatan degradasi bahan
organik tanah dan penurunan potensi jasad renik
pencipta hara, sehingga ketersediaan hara dalam
tanah berkurang yang akhirnya berakibat pada
menurunnya produktivitas lahan ( 1 ). Oleh
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karena itu agar diperoleh produksi yang optimal,
konsep  pemupukan  berimbang  dengan
mengaplikasikan teknologi pemupukan
kombinasi antara pupuk kimia dan organik perlu
mendapat perhatian. Bahan organik tanah
merupakan gudang (store) nutrisi dalam tanah
yang sangat dibutuhkan oleh tanaman (2). Salah
satu usaha untuk meningkatkan kandungan
bahan organik tanah antara lain dengan
menambahkan bahan organik ke dalam tanah
dalam bentuk pupuk hijau misalnya Azolla dan
Sesbania.

Azolla merupakan tanaman paku air yang
bersimbiose dengan ganggang biru Anabaena
azolae sehingga mampu memfiksasi nitrogen dari
udara. Pada beberapa penelitian sebelumnya (3,
4, 5} diperoleh hasil bahwa pemberian pupuk
hijau Azolla dapat menggantikan pupuk N
sebesar 30 kg N/ha. Azolla yang diinokulasikan
pada lahan pertanaman padi sawah sampai
menutup seluruh lapisan permukaan air
genangan mampu menahan kehilangan N tanah
melalui volatilisasi (6).

Tanaman Sesbania rostrata adalah tanaman
legum yang memiliki nodul (bintil] yang
mengandung bakteri Rhizobium tidak hanya pada
bagian akar tetapi juga pada bagian batangnya.
Oleh karena itu tanaman tersebut mampu
memfiksasi N udara 5 - 10 kali lebih besar
daripada tanaman legum lainnya . Dilaporkan
oleh RINAUDO et al. (7) bahwa Sesbania rostrata
dapat memfiksasi N dari udara mencapai 270 kg
N/ha. Tanaman tersebut sangat potensial untuk
pupuk hijau karena bahan tanamannya sangat
cepat terdekomposisi di dalam tanah (8) dan
tanaman tersebut dapat tumbuh baik di lahan
sawah maupun di lahan kering, tahan terhadap
waterlogging , penggenangan dan toleran terhadap
salinitas ( 9, 10 ).

Berdasarkan hal tersebut di atas telah
dilakukan  penelitian  untuk  mempelajari
pengaruh kombinasi pemupukan antara urea,
inokulasi Azolla dan pupuk hijau Sesbanian
rostrata terhadap produksi dan serapan hara N
oleh tanaman padi sawah.

BAHAN DAN METODE

Pada percobaan ini digunakan pupuk
hijau kombinasi antara Azolla dan Sesbania.
Percobaan lapang ini disusun dengan Rancangan
Acak Kelompok (RAK), dan setiap perlakuan
digunakan petak percobaan berukuran 5m x 5m
dan diulang 4 kali. Percobaan dilaksanakan pada
jenis tanah Inceptisol di Kebun Instalasi
Penelitian Padi (Inlitpa) Pusakanegara, Subang,
Jawa Barat. Sebelas perlakuan yang dicoba
disajikan pada Tabel 1.

Pupuk N bertanda 'N dengan kandungan
10,12% atom '*N dalam bentuk Ammonium Sulfat
|ZA) digunakan untuk mempelajari serapan N
berasal dari pupuk dengan menggunakan metode
tidak langsung. Satu petak isotop (petak mikro
yang ada di dalam plot) yang berukuran 1m x Im
dipasang pada setiap petak percobaan. Pupuk ZA
yang bertanda "N diberikan pada setiap petak
isotop dengan takaran 1 g ZA per petak secara
terpisah dua ( Y2 g pada saat tanam dan Y g yang
lain pada 30 hari setelah tanam) untuk menandai
tanah dengan '*N. Pupuk P dan K diberikan pada
semua petak percobaan sebagai pupuk dasar.
Pupuk K diberikan dalam bentuk KCl dengan
takaran 60 kg K,O/ha dan pupuk P diberikan
dalam bentuk SP-36 dengan takaran 60 kg P,O/ha
pada semua petak sebagai pupuk dasar pada saat
tanam. Pupuk Urea dan pupuk hijau diaplikasikan
sesuai dengan perlakuan yang diberikan. Padi
varietas Cilosari digunakan pada percobaan ini.
Panen dilakukan pada saat tanaman padi
mencapai masak buah. Perhitungan efisiensi
penggunaan pupuk oleh tanaman dilakukan sesuai
dengan metode yang diberikan oleh TIAEA [ 11 ).

Tabel 1. Kode dan keterangan perlakuan

Kode Perlakuan

1 {U) pemupukan dengan 200 kg urea/ha

2 (% U) pemupukan dengan 100 kg urea/ha

3 (U + Az) 100 kg urea + Azolla

4 (U +3) 100 kg wurea +  Sesbania
(ditanamsisipkan pada tanaman
padi)

5 (Az +§) Azolla + Sesbania (ditanamsisipkan
pada tanaman padi)

6 ( Az + Sph ) Azolla + Sesbania (yang diberikan
sebagai pupuk hijau pada saat
pengolahan tanah berasal dari lahan
lain)

7 (U + Az +8§) 100 kg Urea + Azolla + Sesbania

(disisipkan pada padi)

8 (¥2U + Az + Sph} | 100 kg Urea + Azolla + Sesbania
(yang diberikan sebagai pupuk
hijau pada saat pengolahan tanah

berasal dari lahan lain)

9 (A) Azolla

10 (S) Sesbania  (ditanamsisipkan pada
tanaman padi

11 kontrol tanpa pupuk urea, Azola maupun

Sesbania

Az : Azolla diinokulasikan pada pertanaman padi
S ! Sesbania (ditanamsisipkan pada pertanaman padi dan
dipangkas serta diinkorporasikan pada umur 50 hari)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Produksi tanaman dan Serapan N total

Tabel 2 menyajikan hasil yang berupa
bobot kering dan serapan N-total gabah dan
jerami, Perlakuan dengan nomor kode (U)
merupakan takaran pemupukan N yang

direkomdasikan oleh pemerintah yaitu 200 kg

Urea/ha. Dari Tabel tersebut terlihat bahwa
secara statistik produksi gabah kering yang
dihasilkan pada pemupukan N dengan takaran
200 kg urea/ha tidak berbeda nyata dengan yang
dihasilkan oleh pemupukan N takaran 100 kg
N/ha baik yang tanpa maupun yang disertai
dengan pemberian pupuk hijau. Hasil tersebut
juga tidak berbeda nyata jika dibandingkan
dengan hasil dari penggunaan pupuk hijau
Sesbania yang dikombinasi dengan inokulasi
Azolla., Hasil gabah tertinggi dicapai pada
pemupukan urea 200 kg/ha yaitu sebesar 7513
kg/ha, sedangkan pemupukan urea 100 kg/ha
yang disertai dengan pupuk hijau Sesbania
adalah 7488 kg/ha. Kenaikan produksi gabah
kering yang diperoleh pada kombinasi
pemupukan 100 kg urea’ha dan pupuk hijau
dibandingkan dari perlakuan kontrol lebih
kurang 1700 kg/ha. Dari Tabel tersebut juga
dapat dilihat bahwa produksi jerami kering pada
perlakuan kombinasi pemupukan urea 100 kg/ha
yang disertai pupuk hijau Sesbania dan inokulasi
Azolla (2 U + Az + Sph) tidak berbeda nyata
dengan yang dihasilkan oleh pemupukan urea
200 kg/ha (rekomendasi). Pemupukan urea
dengan takaran 200kg/ha menghasilkan jerami
kering tidak berbeda nyata jika dibanding dengan
pemupukan urea 100 kg/ha tanpa penambahan
pupuk hijau. Pengaruh kombinasi pemupukan N
(urea) dan pupuk hijau terhadap produksi gabah
kering rupanya berhubungan dengan jenis tanah,
dalam hal ini yang berperan antara lain pH
tanah, kadar bahan organik dan kadar N-total.
Pada penelitian ini digunakan jenis tanah Aluvial
yang memiliki pH (H,0) 6,35 ; kadar C organik
3,82 % dan kadar N-total 0,2 % (Tabel 3).
Produksi gabah kering yang diperoleh pada
penelitian ini tidak sesuai dengan hasil
penelitian yang diperoleh WEERAKOON, et al.
( 8 ). Tanah yang digunakan oleh peneliti ini
adalah jenis Alfisol yang memiliki pH tanah yang
lebih tinggi yaitu 7,2 serta kadar C organik dan
kadar N total yang lebih rendah yaitu masing-
masing 2,56 % dan 0,1 %. Hasil yang diperoleh
pada penelitiannya adalah produksi gabah kering
yang diperoleh pada pemupukan urea 100 kg/ha
yang disertai dengan pupuk hjiau Sesbania secara
nyata lebih tinggi daripada yang dihasilkan pada
pemupukan urea 200 kg/ha. Hasil penelitian ini
juga tidak sesuai dengan hasil penelitian SINGH
dari India (12).

Tabel 2. Bobot kering gabah dan Serapan N-total dalam
gabah dan jerami (kg/ha) yang dipengaruhi oleh

urea dan pupuk hijau
Bobot kering Serapan N-total
Perlakuan (kglha) (kg/ha)

Gabah | Jerami | Gabah | Jerami

(U) 7513 4792 | 84,13 27,701
[BU) 71909 | 4213% | 69.63 | 19,97%
(YU + Az) 7203 | 3840%! | 7848 | 2392
(WU +S§) 74880 | 4293% | 7958 | 26427
(Az + 5§ 69554 | 3833% | 69.13 | 22,66%
(Az + Sph) 7053° | 3963% | 6747 | 22,94
(% U+ Az +8) 7165% | 3705 | 70,45 | 19,71%
(2U+ Az +Sph) | 7420 | 4216 | 82,43 27,76'
(A) 6265 | 3504 | 64,19 | 18,64°
(§) 6405 | 3430% | 64,56 | 17,08®
kontrol 5753* 2964° 63,44 14,55

BNT (5%) 878 580 tn 4,00

KK (%) 18,4 153 16,3 25,3

tn  :tidak berbeda nyata

BNT : Beda nyata terkecil

KK : koefisien keragaman

U  :Urea

S :Sesbania disisipkan pada pertanaman padi lalu
diinkorporasikan

Az : Azolla dibiarkan menutup permukaan tanah

Sph : Sesbania sebagai pupuk hijau diberikan saat
pengolahan tanah

Tabel 3. Ciri fisik dan kimia tanah Aluvial yang
digunakan pada percobaan

Sifat fisik /kimia tanah Kuantitas
pH (H,0) 6,35
pH (KCl]) 5,44
Kadar C organik (%) 3,82
N-total (%) 0,20
Kadar P-total Bray 1 (ppm) 16,60
KTK (me/100g) 33,08
Kadar pasir (%) 25,90
Kadar debu (%) 24,40
Kadar liat (%) 49,70

Dari Tabel 2 juga terlihat bahwa serapan
N-total dalam gabah tidak menunjukkan
perbedaan yang nyata. Serapan N-total gabah
dari perlakuan pemupukan urea 200 kg/ha dan
pemupukan urea 100 kg/ha yang disertai pupuk
hijau Sesbania masing-masing sebesar 84,13 dan
82,43 kg N/ha. Secara statistik, serapan N-total
jerami pada pemupukan urea 200kg/ha berbeda
nyata dengan serapan N total yang dihasilkan
oleh pemupukan urea 100kg/ha. Namun apabila
dibandingkan dengan pemupukan urea 100kg/ha
disertai dengan penambahan pupuk hijau
Sesbania dan inokulasi Azolla serapan N-total
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pada jerami yang diperoleh secara statistik tidak
berbeda nyata dengan yang diperoleh pada
pemupukan urea 200 kg/ha. Serapan N-total
jerami yang dihasilkan dari pemupukan 200kg
urea/ha dan yang dihasilkan pada pemupukan
urea 100kg/ha disertai pupuk hijau Sesbania dan
inokulasi Azolla masing-masing 27,76 dan 27,70
kg/ha. Hal ini terjadi kemungkinan disebabkan
oleh adanya pemanfaatan hara N oleh tanaman
padi yang berasal dari pupuk hijau Sesbania.
Menurut WEERAKOON (8) pupuk hijau Sesbania
sangat cepat terdekomposisi dalam tanah
sehingga tidak termasuk sebagai pupuk N yang
slow release. Dengan demikian kemungkinan
kehilangan N baik dari urea maupun N hasil
mineralisasi Sesbania melalui volatilisasi amoniak
akan besar sehingga pemanfaatan N oleh
tanaman tidak efisien. Namun hal ini dapat
dicegah dengan adanya perlakuan Azolla. Azolla
dapat menutup seluruh permukaan pada air
genangan di sawah sehingga memberikan
perlindungan terhadap kehilangan N lewat
volatilisasi amoniak.

N-berasal dari pupuk dan Nilai A dalam
tanah

Pada Tabel 4 disajikan serapan N-berasal
dari pupuk yang diperoleh dalam gabah dan
- jerami serta ketersediaan hara N tanah bagi
tanaman padi yang dinyatakan dengan nilai A.
Dari Tabel ini terlihat bahwa serapan N-berasal
dari pupuk dalam gabah antara perlakuan
pemupukan wurea 200kg/ha dan perlakuan
pemupukan urea 100 kg/ha yang disertai pupuk
hijau Sesbania dan inokulasi Azolla tidak
menunjukkan perbedaan yang nyata, yaitu
masing-masing sebesar 20,59 dan 19,04 kg N/ha.
Ketersediaan N tanah bagi tanaman padi yang
dinyatakan dengan total nilai A (gabah dan
jerami) pada perlakuan pemupukan urea 100
kg/ha yang disertai pupuk hijau Sesbania dan
inokulasi Azolla menunjukkan hasil yang paling
tinggi , yaitu sebesar 538,9 kg N/ha sedangkan
dengan perlakuan pemupukan urea 200kg/ha
hanya diperoleh 464,4 kg N/ha. Ketersediaan N
dalam tanah yang tinggi dari perlakuan
pemupukan urea 100 kg/ha yang disertai pupuk
hijau  Sesbania  dan  inokulasi  Azolla
kemungkinan yang menyebabkan perlakuan
tersebut mampu memberikan hasil yang dapat
menyamai hasil yang diperoleh pada perlakuan
pemupukan urea 200kg/ha. Hara N dalam tanah
yang diperoleh dari pemberian pupuk urea dan
hasil proses dekomposisi dan mineralisasi pupuk
hijau Sesbania dapat dimanfaatkan oleh tanaman
padi secara lebih efektif. @ Pada perlakuan
pemupukan urea 200kg/ha, N yang tersedia
dalam jumlah besar sebagian akan mengalami
proses volatilisasi  sehingga hilang ke udara

Tabel 4. Serapan N-berasal dari pupuk dan Nilai
A pada gabah dan jerami yang
dipengaruhi oleh pemupukan

Serapan N-berasal Nilai A (kg N/ha)

Perlakuan dari ppk (kg/ha)
Gabah | Jerami | Gabah Jerami
(U) 20,59 20,64 220,61 243,83
(YaU) 6,18 6,22 219,71 240,53
(U + Az) 1500 | 1500 | 24272 | 23732
(U +38) 16,04 16,14 211,00 257,98
(Az +§) 5,71 5,72 236,27 244,95
{Az + Sph) 4,07 4,02 244,95 213,54
(%U+Az+38) 7,14 704 | 23579 | 251,89
% U + Az + Sph) 19,04 18,95 298,32 240,53
[A) 0,78 080 | 22339 | 234,19
(S) 1,18 121 | 23945 | 26568
kontrol 0 0 206,90 202,96

U :Urea

S : Sesbania disisipkan pada pertanaman padi lalu
diinkorporasikan

Az : Azolla dibiarkan menutup permukaan tanah

Sph : Sesbania sebagai pupuk hijau diberikan saat
pengolahan tanah

Hubungan antara a.e. dan pemupukan

0.07

0.08

0.05 -
0.04 -
0.03 -

% atom ekses

0.02
0.01 ;

0

MY s x 6 e A e 0 8 &
Pemupukan *_0&

( Deskripsi urutan pemupukan lihat Tabel 1

Gambar 1. Hubungan antara atom ekses *N
dalam gabah dan pemupukan

karena tidak adanya hambatan dari lapisan
Azolla. Oleh karenanya N yang tersedia pada
perlakuan pemupukan tersebut tidak dapat
dimanfaatkan secara efektif oleh tanaman padi.
Dari Gambar 1 dapat dilihat bahwa atom ekses
"N yang terjadi pada perlakuan pemupukan urea
100 kg/ha yang disertai pupuk hijau Sesbania dan
inokulasi Azolla adalah paling rendah, Ini
menunjukkan bahwa pada perlakuan ini telah
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terjadi pengenceran isotop "N dalam tanah oleh
“N yang berasal dari pupuk urea maupun pupuk
hijau. Oleh karenanya dapat dikatakan bahwa
perlakuan pemupukan urea 100 kg/ha yang
disertai pupuk hijau Sesbania dan inokulasi
Azolla memberikan kontribusi N ke dalam tanah
yang paling tinggi. Hasil ini sejalan dengan hasil
penelitian dari WEERAKOON (8).

KESIMPULAN

1. Pemupukan 100 kg urea/ha + Azolla +
Sesbania (yang diberikan sebagai pupuk hijau
pada saat pengolahan tanah, menghasilkan
gabah kering, serapan N-total dalam gabah
dan serapan N-berasal dari pupuk dalam
tanaman tidak berbeda nyata dengan
pemupukan 200 kg Urea/ha.

2. Ketersediaan N tanah yang dinyatakan dengan
nilai A, dari pemupukan 100 kg urea/ha +
Azolla + Sesbania menunjukkan tidak
berbeda nyata jika dibandingkan dengan
pemupukan 200 kg Urea/ha.
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